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INTISARI 

Pisang merupakan salah satu buah di Indonesia yang banyak disukai masyarakat. Perkembangan produksi 

pisang di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Walaupun produksinya meningkat, terdapat 

beberapa faktor yang dapat menurunkan hasil produksi pisang, salah satunya adalah hama. Hama pada 

pisang dapat dikendalikan dengan musuh alami, salah satunya parasitoid. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghitung keanekaragaman dan kelimpahan parasitoid di kebun plasma nutfah pisang Yogyakarta. 

Penelitian dilakukan di lahan seluas kurang lebih 2 Ha dari bulan April – Juni 2018 dengan pengambilan 

sampel dilakukan seminggu sekali, Metode sampling yang digunakan berupa transek. Penentuan titik transek 

ditentukan sejauh 500m antar titik sampling. Pada setiap titik sampling dilakukan pengambilan sampel 

dengan 2 metode, yaitu langsung dan tidak langsung. Metode langsung dengan cara mengambil hama pada 3 

tanaman pisang di setiap titik pengamatan dan tidak langsung dengan jaring serangga dan yellow pan trap. 

Hasil penelitian ditemukan nilai Indeks Shannon-Wiener sebesar 3.29. Famili Hymenoptera parasitoid yang 

ditemukan sebanyak 22 dengan morfospesies terbanyak adalah superfamili Chalcidoidea dan jumlah 

individu terbanyak adalah famili Scelionidae.  

Kata kunci: Hymenoptera, keanekaragaman, parasitoid, yellow pan trap, sweepnet 

 

ABSTRACT 

Banana is one of the fruits in Indonesia. The development of its production in Indonesia has increased. 

However, there are several factors that can reduce the production, one of which is pests. Pests on bananas 

can be controlled with natural enemies, one of which is parasitoid. The study aimed to calculate the diversity 

and abundance of parasitoids in the Yogyakarta banana germplasm plantation. The research was carried out 

in an area of approximately 2 Ha from April to June 2018 with sampling taken once a week. Sampling 

method used was in the form of transect. The determination of the transect point is determined as far as 

500m between sampling points. At each sampling point carried out 2 sampling methods. Direct method by 

taking pests on 3 banana plants at each point and indirect with insect net and yellow pan traps. The results 

found that Shannon-Wiener Index value was 3.29. 22 Hymenoptera parasitoid families were found with the 

highest morphospecies were superfamily Chalcidoidea and the highest number of individuals were 

Scelionidae. 

Keywords: diversity, Hymenoptera, parasitoids, sweepnet, yellow pan trap 
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PENDAHULUAN 

 Pisang merupakan salah satu buah yang 

disukai oleh masyarakat karena mudah 

dibudidayakan. Selain dapat dikonsumsi langsung 

buahnya, bagian lain dari tanaman pisang juga dapat 

dimanfaatkan. Indonesia memiliki berbagai jenis 

pisang, seperti pisang susu, pisang ambon, pisang 

raja dan lain-lain. Produksi pisang di Indonesia 

mengalami peningkatan tiap tahunnya, akan tetapi 

tidak jarang juga produksinya dapat menurun. Salah 

satu faktor penyebab menurunnya produksi pisang 

adalah serangan hama, salah satunya adalah 

serangga (Shukla, 2010; Soumya et al., 2013; Naik 

et al., 2016). Selain menimbulkan kerusakan 

langsung (Soumya et al., 2013; Khrisnan dan 

Jayaprakas, 2013; Cock, 2015), serangga juga 

menjadi vektor penyakit pada tanaman pisang 

(Duay et al., 2014; Basak et al., 2015). Selama ini 

pengendalian hama pada tanaman pisang masih 

menggunakan insektisida (Okolle et al., 2011; 

Smilanich dan Dyer, 2012).  Saat ini terdapat musuh 

alami potensial yang dapat digunakan dalam 

mengendalikan hama tersebut, yaitu parasitoid. 

 Penelitian asosiasi parasitoid dengan hama 

tanaman pisang sudah banyak dilakukan. Beberapa 

contoh penelitian tentang asosiasi hama pisang dan 

parasitoidnya adalah Erniwati dan Ubaidillah 

(2011), melakukan pengamatan parasitoid dan hama 

pisang di Jawa; Wibowo et al. (2015) melakukan 

penelitian tentang parasitoid pada hama pisang di 

Kabupaten Lampung Selatan; dan Sharanabasappa 

et al. (2016) melakukan penelitian tentang 

parasitoid dan hama pisang pada dua kultivar pisang 

di Karnataka, akan tetapi penelitian tentang 

keanekaragaman Hymenoptera parasitoid pada 

perkebunan pisang masih sedikit dilakukan, 

terutama di kebun plasma nutfah pisang 

Yogyakarta. Mengingat pentingnya peranan 

Hymenoptera parasitoid, maka penelitian tentang 

keanekaragaman Hymenoptera parasitoid di kebun 

plasma nutfah pisang Yogyakarta perlu dilakukan, 

sebagai kajian awal dalam pemanfaatannya sebagai 

agen pengendalian hayati. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghitung keanekaragaman dan kelimpahan 

Hymenoptera parasitoid di kebun plasma nutfah 

pisang Yogyakarta. 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian dilaksanakan di kebun plasma 

nutfah pisang Yogyakarta, dari bulan April – Juni 

2018. Identifikasi sampel dilakukan di 

Laboratorium Sistematika Hewan, Program Studi 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Ahmad Dahlan, 

Yogyakarta.     

Penentuan Titik Sampling 

 Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan 

dengan pengambilan sampel 1 minggu sekali. 

Penelitian dilakukan di kebun pisang dengan luas 

area sekitar 2 Ha. Titik sampling ditentukan dengan 

metode transek. Penentuan titik sampling ditentukan 

dengan jarak 500 m antar titiknya. Pada setiap titik 

dilakukan pengamatan langsung pada 3 tanaman 

pisang dan pengambilan tidak langsung 

menggunakan jaring serangga dan yellow pan trap. 

Hama yang didapat pada tanaman pisang kemudian 

dibawa pulang untuk dipelihara sampai hama 

tersebut mati. 

Yellow Pan Trap 

 Perangkap terbuat dari piring plastik 

berwarna kuning dengan diameter 15 cm dan diisi 

larutan deterjen. Pada setiap titik dipasang 6 

perangkap selama 1x12 jam. Serangga yang 

terperangkap disaring dan disortir. Kemudian 

Hymenoptera parasitoid diidentifikasi di 

laboratorium dengan menggunakan mikroskop 

stereo hingga tingkat morfospesies.  

 Sweeping Net  

 Pengambilan sampel serangga dengan 

sweeping net dilakukan pada pukul 07.00 WIB. 

Pada setiap plot dilakukan 25 kali ayunan ganda di 

atas tanaman penutup tanah. Hymenoptera 

parasitoid kemudian disortir dari serangga lain dan 

diidentifikasi di laboratorium sampai tingkat 

morfospesies. 
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Analisis Data 

 Hymenoptera parasitoid yang telah disortir 

kemudian diidentifikasi menggunakan buku acuan. 

Buku acuan yang digunakan adalah Hymenoptera of 

The World (Goulet dan Huber, 1993), Annotated 

Keys to the Genera of Neartic Chalcidoidea 

(Gibson et al., 1997), dan A Handbook of The 

Families of Nearctic Chalcidoidea (Hymenoptera) 

(Grissell dan Schauff, 1990). Hasil identifikasi 

kemudian dianalisis untuk menghitung Indeks 

Shanon-Wienner (Magurran, 1998) dengan 

menggunakan software R statictic for windows. 

HASIL 

Keanekaragaman Hymenoptera Parasitoid 

 Keanekaragaman Hymenoptera parasitoid 

yang diperoleh menunjukkan bahwa kebun plasma 

nutfah pisang Yogyakarta memiliki 

keanekaragaman parasitoid yang tinggi dan merata 

dikarenakan mendapatkan nilai Indeks Shannon-

Wiener lebih dari 3,00 dan nilai Indeks Simpson 

mendekati 1,00 (Tabel 1). Apabila nilai Indeks 

Shannon-Wiener menunjukkan angka lebih dari 3, 

maka tingkat keanekaragaman pada suatu ekosistem 

tersebut tergolong tinggi. 

 

Tabel 1. Nilai indeks Shannon-Wiener (H) dan indeks 

Simpson (D) Hymenoptera parasitoid di kebun 

plasma nutfah pisang Yogyakarta  

Pengambilan Sampel H D 

Ulangan 1 3,22 0,93 

Ulangan 2 3,55 0,95 

Ulangan 3 3,58 0,95 

Ulangan 4 3,33 0,94 

Ulangan 5 3,19 0,94 

Ulangan 6 2,84 0,91 

Rerata 3,29 0,94 

 

Kelimpahan dan Komposisi Hymenoptera 

Parasitoid 

 Hasil penelitian  mendapatkan 9 superfamili 

yang terdiri dari 22 famili, 80 morfospesies, dan 

1.731 individu (Tabel 2). Dari 22 famili tersebut, 

terdapat 5 famili yang memiliki jumlah 

morfospesies dan individu lebih banyak 

dibandingkan famili lainnya. Kelima famili tersebut 

adalah Scelionidae, Diapriidae, Eulophidae, 

Braconidae, dan Encyrtidae.  

 

Tabel 2. Kelimpahan jumlah morfospesies dan jumlah individu pada setiap famili 

Hymenoptera parasitoid yang ditemukan di kebun plasma nutfah pisang Yogyakarta  

Superfamili Famili Parasitoid ∑ morfospesies ∑ individu 

Ceraphronoidea Ceraphronidae 4 7 

Chalcidoidea Chalcididae 6 66 

 
Elasmidae 1 4 

 
Encyrtidae 5  105 

 
Eulophidae 9 245 

 
Eupelmidae 2 3 
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Tabel 2 (lanj.). Kelimpahan jumlah morfospesies dan jumlah individu pada setiap famili 

Hymenoptera parasitoid yang ditemukan di kebun plasma nutfah pisang Yogyakarta  

Superfamili Famili Parasitoid ∑ morfospesies ∑ individu 

 Eurytomidae 
2 5 

 
Mymaridae 3 33 

 
Ormyridae 1 5 

 
Pteromalidae 4 45 

 
Torymidae 2 4 

 
Trichogrammatidae 3 43 

Chrysidoidea Bethylidae 2 3 

 
Chrysididae 1 2 

Cynipoidea Cynipidae 2 3 

 
Figitidae 2 5 

Ichneumonoidea Braconidae 9 163 

 
Ichneumonidae 5 59 

Platygastroidea Platygastridae 4 64 

 
Scelionidae 7 509 

Proctotrupoidea Diapriidae 5 350 

Tiphioidea Tiphiidae 1 7 

Total   80 1731 

 

PEMBAHASAN 

Keanekaragaman Hymenoptera Parasitoid 

Tingginya keanekaragaman parasitoid dapat 

dikarenakan banyaknya inang yang terdapat pada 

area tersebut. Inang yang sering dijumpai pada area 

tersebut diantaranya dari Ordo Lepidoptera, 

Coleoptera, Diptera, Hemiptera dan Orthoptera. Hal 

ini dibuktikan dengan didapatkannya serangga lain 

selain parasitoid pada perangkap. Faktor lain yang 

dapat mempengaruhi keanekaragaman 

Hymenoptera parasitoid pada kebun plasma nutfah 

pisang Yogyakarta adalah banyaknya tanaman 

(vegetasi lantai) berbunga yang dapat dijadikan 

sebagai sumber nutrisi, pencarian inang alternatif, 

ataupun sebagai tempat istirahat bagi parasitoid. 

Beberapa tanaman vegetasi lantai berbunga yang 

ditemui pada lokasi penelitian diantaranya Wedelia 

sp., Kyllinga monocephala R., Mimosa pudica L., 

Celosia cristata L., dan Ruellia sp. 

Vegetasi lantai dapat digunakan sebagai 

tempat berlindung parasitoid dari cuaca yang tidak 

memungkinkan dan juga sebagai tempat untuk 

mencari inang alternatif. Semakin banyak vegetasi 

bawah yang terdapat di dalam suatu eksositem, 

maka semakin banyak pula sumber nutrisi dan 

inang alternatif yang dapat digunakan oleh 

parasitoid untuk dapat melangsungkan 

kehidupannya. Pada perkebunan yang terdapat 

tanaman vegetasi lantai yang melimpah, terutama 

tanaman berbunga, baik tanaman yang tumbuh liar 

maupun sengaja ditanam, dapat menjadi faktor 

salah satu tingginya keanekaragaman parasitoid 

pada suatu ekosistem (Falco-Gari et al., 2014). 

Walaupun pengelolaan yang ideal adalah dengan 

mengendalikan vegetasi lantai pada suatu 

perkebunan, tetapi suatu perusahaan, terutama 

perkebunan, tentunya tidak ingin ada kompetisi 

pada produk utamanya. Hal ini juga yang 

menyebabkan banyak perkebunan yang kemudian 

melakukan pembersihan terhadap tanaman vegetasi 

lantai. Hal ini dapat mempengaruhi 

keanekaragaman organisme, terutama parasitoid, 

yang ada pada kebun tersebut. Semakin banyak 

vegetasi lantai pada suatu ekosistem, maka 

memiliki kecenderungan tingkat keanekaragaman 

organisme, terutama parasitoid yang tinggi, begitu 

pula sebaliknya. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Rizali et al. (2002), Hamid et al. (2003) dan Putra et 

al. (2016) yang menyebutkan bahwa suatu habitat 

bervegetasi, terutama vegetasi lantai, yang memiliki 
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jenis vegetasi yang beragam di dalamnya maka 

dapat meningkatkan keanekaragaman organisme 

pada habitat tersebut.  

Kelimpahan dan Komposisi Hymenoptera 

Parasitoid 

  Pada 5 famili tersebut terdapat satu spesies 

yang memiliki jumlah individu paling banyak 

diantara spesies lainnya. Masing-masing spesies 

tersebut adalah: Telenomus sp. (Scelionidae); 

Polypeza sp1. (Diapriidae); Chrysocharis sp. 

(Eulophidae); Colastes sp. (Braconidae); dan 

Ooencyrtus sp. (Encyrtidae). Selain kelima famili 

tersebut, terdapat satu famili lagi yang juga 

memiliki jumlah morfospesies tinggi, yaitu 

Chalcididae, tetapi jumlah individu dari famili ini 

jauh dibawah yang lain. Hal ini dimungkinkan 

karena inang dari famili ini berupa pupa serangga. 

Sedikitnya pupa yang ditemukan di lokasi penelitian 

dapat dimungkinkan menjadi salah satu faktor 

penyebab sedikitnya jumlah individu yang 

ditemukan dari famili ini. Pupa yang diperoleh 

selama penelitian ini berlangsung hanya ditemukan 

19 pupa dari Ordo Lepidoptera saja, sedangkan 

yang paling banyak ditemukan adalah larva dari 

Ordo Lepidoptera, yaitu sebanyak 51 ekor. Selain 

itu terdapat juga kompetitor lain yang juga memakai 

stadia inang yang sama, salah satunya Famili 

Ichneumonidae. 

 Tingginya spesies dari kelima famili 

tersebut diduga karena banyaknya inang yang 

ditemukan pada lokasi penelitian. Parasitoid 

Telenomus sp. biasanya memiliki inang yang berupa 

telur dari Famili Pentatomidae (Hemiptera) 

(Cingolani et al., 2015), Geometridae (Lepidoptera) 

(Carleton et al., 2010) dan Noctuidae (Lepidoptera) 

(Duarte et al., 2006). Polypeza sp1. memiliki inang 

berupa larva atau pupa dari Famili Tephritidae 

(Daniel, 2014).  

Spesies selanjutnya adalah Chrysocharis sp. 

Spesies ini biasanya memiliki inang berupa lalat 

pengorok daun (Gencer, 2009; Tran, 2009), akan 

tetapi pernah ditemukan juga parasitoid ini 

menyerang Tuta absoluta Meyrick (Lepidoptera: 

Gelechiidae) (Ghoneim, 2014); Phyllocnistis 

citrella Stainton (Lepidoptera: Gracillariidae) (Mafi 

dan Ohbayashi, 2010) dan serangga pembentuk 

puru (Hansson, 1986). Spesies keempat adalah 

Colastes sp. Spesies ini memiliki inang yang berupa 

larva dari Famili Gracillariidae (Ramert et al., 

2011), Chrysomelidae (Hinckley, 1960), 

Agromyzidae (Girardoz et al., 2006) dan 

Tethredinidae (Szocs et al., 2015). Spesies terakhir 

yang memiliki individu tinggi adalah Ooencyrtus 

sp. Spesies ini biasanya memiliki inang berupa telur 

Famili Lymantriidae (Hofstetter dan Raffa, 1998), 

Pentatomidae (Cusumano et al., 2012; 

Mohammadpour et al., 2014), Sphingidae (Danarun 

dan Bumroongsook, 2017), Fulgoridae (Liu dan 

Mottern, 2017), Plataspidae (Ademokoya et al., 

2018) dan Thaumatopoeidae (Tunca et al., 2015). 

Faktor lain yang mempengaruhi tingginya jumlah 

individu adalah faktor iklim. Keberhasilan suatu 

organisme untuk menetap, tumbuh dan berkembang 

dapat dipengaruhi oleh iklim, terutama temperatur 

(Hatherly et al., 2005).   

SIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh adalah kebun 

plasma nutfah pisang Yogyakarta memiliki tingkat 

keanekaragaman Hymenoptera parasit yang tinggi 

dengan nilai indeks Shannon-Wiener sebesar 3,29. 

Hymenoptera parasitod yang ditemukan terdiri dari 

9 superfamili, 22 famili, 80 morfospesies dan 1 731 

individu. Morfospesies terbanyak ditemukan dari 

Famili Eulophidae dan Braconidae sebanyak 9 

morfospesies. Jumlah total individu tebanyak adalah 

Telenomus sp. dari famili Scelionidae dengan 208 

ekor. 
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